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ABSTRACT    

 

Interisland transportation is a service system that connects islands within a region. As an 

archipelagic country, Indonesia relies heavily on maritime transportation to drive its 

regional development, especially for remote areas accessible only by sea. This study aims 

to identify and analyze factors that influence the competitiveness of interisland maritime 

transportation in Lingga Regency. The research method uses a quantitative approach with 

data collection techniques through questionnaires to 477 respondents who use fast boat 

transportation in Tanjungpinang City, Batam City, and Lingga Regency. Data analysis was 

conducted using multiple linear regression with the help of SPSS software. There are ten 

independent variables tested, namely price/tariff, service quality, time, operational policies, 

port infrastructure, user characteristics, environment, geography, macroeconomic 

conditions, and government policies. The results show that service quality and time are the 

most dominant factors in increasing competitiveness, followed by user characteristics, 

geography, and government policies. These findings emphasize the importance of 

operational management compared to physical infrastructure. The study recommends the 

need for policies that focus on improving service quality and efficiency in developing an 

effective and sustainable maritime transportation strategy in the Lingga Regency area. 

 

Keywords: Competitiveness, Sea Transportation, Inter-Island Connectivity. 

 

ABSTRAK   

 

Transportasi interinsuler merupakan sistem layanan yang menghubungkan pulau-pulau 

dalam suatu wilayah. Sebagai negara kepulauan, Indonesia sangat bergantung pada moda 

transportasi laut dalam mendorong pembangunan wilayahnya, terutama untuk wilayah 

terpencil yang hanya dapat diakses melalui jalur laut. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi daya saing transportasi 

laut antarpulau di Kabupaten Lingga. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknis pengumpulan data melalui kuesioner terhadap 477 responden 

pengguna transportasi kapal cepat di Kota Tanjungpinang, Kota Batam, dan Kabupaten 

Lingga. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS. Terdapat sepuluh variabel independen yang diuji, yaitu harga/tarif, 

Kualitas Layanan, waktu, kebijakan operasional, infrastruktur pelabuhan, karakteristik 

pengguna, lingkungan, geografis, kondisi ekonomi makro, dan kebijakan pemerintah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan dan waktu merupakan faktor paling 

dominan dalam meningkatkan daya saing, disusul karakteristik pengguna, geografis, dan 
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kebijakan pemerintah. Temuan ini menekankan pentingnya peran manajemen operasional 

dibandingkan infrastruktur fisik. Penelitian merekomendasikan perlunya kebijakan yang 

berfokus pada peningkatan kualitas layanan dan efisiensi dalam pengembangan strategi 

transportasi laut yang efektif dan berkelanjutan di wilayah Kabupaten Lingga. 

 

Kata Kunci:  Daya Saing, Transportasi Laut, Konektivitas Antarpulau. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pemerataan konektivitas transportasi laut keseluruh wilayah merupakan arah 

kebijakan pembangunan nasional sebagaimana tercantum dalam Rencana Strategis 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan tahun 2020–2024. Salah 

satu komitmennya adalah pemerataan konektivitas, peningkatan jaringan pelayaran dan 

penyediaan pelabuhan laut hingga ke pelosok Nusantara (Laut, 2020). Namun demikian, 

studi mengenai keterkaitan langsung antara konektivitas maritim dan pertumbuhan ekonomi 

daerah kepulauan masih terbatas. Padahal, peran ekonomi dari konektivitas pelabuhan kian 

penting seiring menguatnya hubungan antara pelabuhan, jaringan transportasi, dan ekonomi 

lokal (Li et al., 2023). 

Kabupaten Lingga merupakan salah satu daerah di Provinsi Kepulauan Riau yang 

memiliki wilayah dengan tantangan konektivitas tinggi. Karakteristik geografis yang unik 

pada sebaran kondisi wilayahnya, terdiri dari gugusan 655 pulau dengan jumlah penduduk 

sekitar 102,95 ribu jiwa (Lingga, 2025). Pola permukiman masyarakat tersebar diberbagai 

pulau, hal ini terbentuk dikarenakan adanya pengaruh dari aktivitas mata pencaharian, 

ketersediaan sumber daya, dan aksesibilitas transportasi laut yang tersedia. Keterbatasan 

moda transportasi laut di wilayah terpencil mengakibatkan ketimpangan pembangunan 

(Dewi et al., 2021). Sebaliknya, konektivitas yang baik dapat mempercepat pembangunan 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pulau-pulau kecil (Ma’Rif et al., 2022).   

Infrastruktur transportasi merupakan pondasi utama dalam pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi (Weizheng, 2021). Karena itu, investasi publik sangat dibutuhkan 

untuk mendorong pertumbuhan dan mengurangi disparitas wilayah (Panggarti et al., 2022). 

Dengan aksesibilitas transportasi kita dapat melakukan pembangunan ekonomi yang 

berkeadilan (Cho & Choi, 2020). Transportasi berperan mentransformasi ruang dan aktivitas 

ekonomi wilayah, sehingga keberadaannya dapat memberikan dampak signifikan terhadap 

perkembangan ekonomi lokal yang berbeda dibandingkan wilayah lainnya (Prus & Sikora, 

2021). Sistem transportasi yang efektif bertujuan untuk meningkatkan layanan pergerakan 

penduduk dan sumber daya lainnya (Gaus et al., 2021). Semakin tinggi mobilitas penduduk 

semakin besar pula frekuensi permintaan terhadap layanan transportasi, hal ini menunjukkan 

jasa transportasi merupakan kebutuhan lanjutan dari aktivitas masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari (Virág et al., 2022).  

Daya saing moda transportasi antarpulau di Kabupaten Lingga saat ini masih 

tergolong rendah, Daya saing perusahaan transportasi laut yang rendah, terbatasnya inovasi, 

dan tingginya biaya operasional menjadi tantangan tersendiri dalam industri transportasi laut 

antarpulau (Alison et al., 2021). hal ini dikarenakan populasi yang tersebar membuat 

permintaan perjalanan tidak terlalu tinggi, ditambah dengan rendahnya daya beli masyarakat 

sehingga aktivitas perjalanan hanya bersifat musiman. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian yang menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur laut seperti armada kapal 

dan fasilitas dermaga, tingginya biaya operasional, serta kurangnya kualitas layanan menjadi 

faktor utama yang menurunkan daya saing moda transportasi laut di wilayah kepulauan 

(Iswoyo et al., 2023). Selain itu, performa logistik yang belum optimal serta minimnya 
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inovasi dalam pengelolaan dan pelayanan turut memperbesar tantangan yang dihadapi oleh 

moda transportasi laut antarpulau (Humang et al., 2023).  

Berdasarkan data Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga, terdapat 103 fasilitas 

pelabuhan yang tersedia, namun hanya 23 yang masuk dalam Rencana Induk Pelabuhan 

Nasional (Perhubungan, 2017). Ini menunjukkan banyak pelabuhan belum terlayani oleh 

kapal cepat secara optimal, dan diperlukan pengembangan sarana transportasi untuk 

meningkatkan konektivitas antarpulau. Mengingat pentingnya peran transportasi laut bagi 

wilayah kepulauan, diperlukan analisis mendalam mengenai faktor-faktor penentu daya 

saing moda transportasi laut antarpulau agar dapat dikembangkan strategi yang tepat 

sasaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem transportasi kapal cepat di 

Kabupaten Lingga serta mengidentifikasi faktor-faktor penentu daya saingnya. Pendekatan 

yang digunakan mencakup survei kuesioner skala Likert, observasi lapangan, dan 

pengumpulan data sekunder. Hasil kajian ini diharapkan memberikan rekomendasi 

kebijakan yang relevan bagi pengembangan transportasi laut antarpulau yang berkelanjutan 

dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi wilayah. 
 

 
Gambar 1. Peta Jalur layanan Transportasi Laut dan Penyebaran Pulau di Kabupaten Lingga. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Layanan moda transportasi laut antarpulau 

Moda transportasi laut memiliki peran vital dalam menjamin konektivitas antarpulau, 

terutama pada pulau dengan populasi penduduk sedikit dan wilayah yang tidak memiliki 

bandara (Wahyono et al., 2016). Transportasi laut mendukung pemerataan distribusi barang, 

meningkatkan pendapatan daerah dan nasional (Amrie & Hijriansyah, 2020). Transportasi 

laut berperan strategis dalam mengurangi perbedaan harga antar wilayah, memperlancar 

distribusi logistik dan mendukung pemerataan pembangunan terutama di daerah terpencil 

(Karimah & Yudhistira, 2020). 

Kondisi geografis kepulauan yang tersebar dan seringkali sulit dijangkau menjadikan 

kapal cepat penumpang sebagai solusi penting dalam menjangkau wilayah terpencil 
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(Kartini, 2021). Moda ini juga berperan sebagai pendukung pembangunan daerah dengan 

akses terbatas, terutama pada gugus-gugus pulau berpenghuni (Amin et al., 2021). Hal ini 

berdampak pada peningkatan kegiatan-kegiatan sektoral dalam mendukung percepatan dan 

perluasan pembangunan ekonomi wilayah yang merata (Suparta & Malia, 2020)  

Sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran 

(2008), pelayaran meliputi angkutan di perairan, kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan 

pelayaran, serta perlindungan lingkungan maritim. Angkutan di perairan didefinisikan 

sebagai kegiatan pemindahan penumpang dan/atau barang dengan kapal. Tujuan utama 

penyelenggaraan angkutan laut adalah memperlancar mobilitas orang dan barang, 

mendukung perekonomian nasional, meningkatkan daya saing industri maritim, serta 

mendorong pencapaian pembangunan nasional  

 

Kerangka analisis faktor penentu daya saing moda transportasi laut antarpulau 

Kerangka ini memungkinkan analisis faktor penentu yang berdampak pada daya saing 

pelayanan transportasi kapal cepat antarpulau, menyoroti interaksi di antara faktor-faktor ini 

dan memberikan wawasan tentang kemungkinan kebijakan dan insentif yang dapat 

mengarah pada penggunaan lebih lanjut dari segmen moda transportasi laut. (Gambar 2). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Kerangka konseptual. 

 

Faktor Harga/Tarif 

Struktur harga secara signifikan memengaruhi pilihan pelanggan dalam layanan 

transportasi. Harga yang kompetitif mendorong permintaan yang lebih tinggi, sedangkan 

persepsi keterjangkauan memengaruhi keinginan untuk menggunakan moda transportasi 

tertentu (Kockelman et al., 2013). Pengelolaan tarif yang efisien mengakomodasi 

keseimbangan antara biaya operasional dan daya beli penumpang (Tembu Muda, 2021). 

 

Daya  

Saing 

Faktor Harga/Tarif  

• Struktur Harga 

• Kompetisi Harga 

• Keterjangkauan Harga 

Faktor Kualitas Layanan 

• Kondisi Armada 

• Kenyamanan Pelayanan 

• Kebersihan 

• Keamanan  

Faktor Waktu  

• Kecepatan Perjalanan 

• Ketepatan Jadwal 

• Waktu Embarkasi/Debarkasi 
 

Faktor Kebijakan Pemerintah 

• Regulasi 

• Subsidi 

• Infrastruktur yang Memadai 

• Dukungan Pengembangan 

Faktor Kebijakan Operasional 

• Fleksibilitas Jadwal Kapal 

• Frekuensi Kapal 

• Manajemen Rute 

• Kemudahan Pembelian Tiket 

Faktor Infrastrukt**ur Pelabuhan 

• Fasilitas Dermaga 

• Aksesibilitas 

• Layanan Keamanan dan Kenyamanan 

Faktor Karakteristik Pengguna 

• Profil Penumpang 

• Kebutuhan Khusus 

• Volume/Jumlah Penumpang 

Faktor Lingkungan 

• Kondisi Cuaca  

• Gelombang 

• Suhu dan Kelembapan 

• Kebijakan Pelestarian Lingkungan 

Faktor Geografis 

• Lokasi pelabuhan 

• Jarak Antar Pulau 

• Topografi/Alur Pelayaran 

Faktor Kondisi ekonomi makro 

• Daya Beli Masyarakat 

• Biaya Operasional 

• Nilai Tukar Mata Uang 
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Tarif yang terlalu tinggi menurunkan permintaan, sementara tarif terlalu rendah mengancam 

keberlanjutan layanan. Penentuan tarif yang optimal sangat dibutuhkan untuk menjaga 

keseimbangan antara keberlanjutan operasional dan daya tarik harga bagi pengguna 

transportasi (Kovalenko et al., 2024). 

H1: Faktor harga/tarif berpengaruh positif signifikan terhadap daya saing 

 

Faktor Kualitas Layanan 

Kualitas layanan menjadi pembeda utama dalam daya saing antar operator, mencakup 

aspek kenyamanan, ketepatan waktu, keselamatan, responsivitas, dan komunikasi efektif 

yang berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan loyalitas penumpang (Rojuaniah et al., 

2024). Kepercayaan konsumen terhadap layanan, harga yang kompetitif, serta mutu 

pelayanan yang konsisten merupakan faktor kunci dalam mempertahankan dan 

meningkatkan daya saing jasa transportasi (Mardianto et al., 2024). 

H2: Faktor kualitas layanan berpengaruh positif signifikan terhadap daya saing 

  

Faktor Waktu 

Efisiensi waktu dapat meningkatkan produktivitas operasional dan kepuasan 

pelanggan, sehingga berkontribusi pada peningkatan daya saing (Rukmantara et al., 2024). 

Waktu perjalanan yang ditempuh sering dianggap sebagai faktor penting dalam studi 

aksesibilitas dan daya saing moda transportasi. Faktor waktu mencakup durasi kapal dari 

pelabuhan asal ke tujuan, termasuk waktu transit di pelabuhan singgah, bongkar muat barang 

dan penumpang, serta proses administrasi pelayaran. Ketepatan jadwal dan minimnya 

keterlambatan menjadi indikator penting dari kinerja layanan kapal, karena konsistensi 

waktu sangat dihargai oleh pengguna (Casaca & Marlow, 2006). Ketepatan waktu dalam hal 

waktu tunggu kapal, proses embarkasi/debarkasi, dan administrasi menjadi faktor kritis 

dalam industri transportasi.  

H3: Faktor waktu berpengaruh positif signifikan terhadap daya saing 

 

Faktor Kebijakan Operasional  

Kebijakan operasional termasuk penjadwalan, manajemen rute, dan prosedur tiket 

memainkan peran penting dalam memastikan kelancaran arus layanan dan meningkatkan 

daya saing (Chang et al., 2021). Pengelolaan pola jaringan pelayaran yang efektif dan 

terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi operasional, menurunkan biaya angkut, dan 

mendorong daya beli masyarakat (Tukan, 2021). Antar pelaku jasa dan fleksibilitas dalam 

pelayanan menjadi kunci utama keberlanjutan layanan transportasi laut antarpulau. 

H4: Faktor kebijakan operasional berpengaruh positif signifikan terhadap daya saing 

 

Faktor Infrastruktur Pelabuhan 

Infrastruktur pelabuhan berperan vital dalam mendukung perdagangan dan 

konektivitas logistik wilayah kepulauan. Ketersediaan dan kualitas infrastruktur pelabuhan, 

termasuk dermaga, ruang tunggu dan fasilitas pendukung lainnnya, sangat mempengaruhi 

efisiensi dan daya tarik layanan transportasi laut (Zhang & Cheng, 2023). Infrastruktur yang 

memadai dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Optimalisasi 

infrastruktur ini mendorong peningkatan kinerja kapal cepat dan pertumbuhan ekonomi 

melalui konektivitas antarpulau yang handal (Tareq et al., 2020). 

H5: Faktor infrastruktur pelabuhan berpengaruh positif signifikan terhadap daya saing 

 

Faktor Karakteristik Pengguna 

Variabel ini mencakup kebutuhan mobilitas, tingkat pendapatan, serta preferensi 

pengguna yang secara komprehensif mempengaruhi pengambilan keputusan operasional, 
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mulai dari pemilihan armada, jadwal operasional, kapasitas angkut yang sesuai populasi tiap 

pulau, hingga pengelolaan barang bawaan yang memerlukan perlakuan khusus (La Welendo 

et al., 2021). Pemahaman mendalam terhadap profil pengguna menjadi dasar strategi 

kompetitif yang memungkinkan penyesuaian layanan dengan kebutuhan khas masyarakat 

kepulauan, guna menjamin efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan operasional (Dewa et al., 

2018) 

H6: Faktor Karakteristik Pengguna berpengaruh positif signifikan terhadap daya saing 

 

Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan seperti kondisi cuaca dan tingkat gelombang berdampak kritis 

terhadap keselamatan navigasi dan keandalan operasional (Aminzadegan et al., 2022). 

Penggunaan teknologi inovatif dalam pengendalian kapal dan sistem propulsi yang baik 

mengurangi risiko dampak buruk terhadap ekosistem (Aminzadegan et al., 2022). Penelitian 

oleh Itan et al. (2023) menegaskan bahwa tata kelola perusahaan (corporate governance) 

berperan signifikan dalam mendorong praktik pelestarian lingkungan melalui peningkatan 

transparansi pengungkapan informasi lingkungan (environmental disclosure). 

H7: Faktor lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap daya saing 

 

Faktor Geografis 

Aksesibilitas tinggi melalui pelabuhan dan moda laut mendukung efisiensi distribusi 

barang dan mobilitas penduduk, serta menjadi faktor penarik investasi (Puriningsih, 2019). 

Elemen geografis termasuk lokasi pelabuhan, jarak antar pulau, dan tantangan navigasi 

membentuk kompleksitas logistik dan biaya transportasi laut, faktor geografis yang 

menguntungkan dapat meningkatkan daya saing (Rodrigue, 2024).  

H8: Faktor geografis berpengaruh positif signifikan terhadap daya saing 

 

Faktor Kondisi ekonomi makro 

Kondisi ekonomi makro seperti daya beli dan biaya operasional, dikombinasikan 

dengan peraturan dan subsidi pemerintah, secara signifikan mempengaruhi kelangsungan 

hidup dan daya saing logistik maritim (Chang et al., 2021). Yuwono et al. (2023) 

menyatakan bahwa ekspor, investasi asing langsung, inflasi, dan pendapatan nasional bruto 

sebagai variabel ekonomi makro berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, yang diukur 

melalui pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB).” Jika konektivitas regional tinggi, 

dipastikan akan memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan  ekonomi (Yetty et 

al., 2021).  

H9: Faktor kondisi ekonomi makro berpengaruh positif signifikan terhadap daya saing 

 

Faktor Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan pemerintah dalam hal fiskal, moneter, investasi, infrastruktur, dan 

ketenagakerjaan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung untuk pengembangan 

transportasi laut (Lau et al., 2024). Pengembangan jalur transportasi strategis dan investasi 

berkelanjutan sangat penting untuk efisiensi, pemerataan akses, serta mendukung mobilitas 

masyarakat di wilayah 3T (tertinggal, terdepan, terluar), yang berkontribusi pada integrasi 

nasional dan pertumbuhan ekonomi inklusif (Maiti & Bidinger, 2018). 

H10: Faktor kebijakan pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap daya saing 

 

Daya Saing 

Daya saing mencerminkan kemampuan moda transportasi dalam menyediakan jasa 

untuk menarik dan mempertahankan pengguna melalui keunggulan yang dimilikinya 

dibandingkan alternatif lain. Secara strategis, peningkatan daya saing memerlukan integrasi 
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multidimensi yang mencakup kebijakan pemerintah, karakteristik pengguna, dan inovasi 

layanan agar dapat memberikan nilai tambah yang signifikan dan menjaga kontinuitas 

operasional (Kizos et al., 2022). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian mengkaji faktor-faktor utama yang mempengaruhi daya saing moda 

transportasi laut antarpulau. Kajian ini didasarkan pada kerangka analisis yang 

dikembangkan dari analisis (Christodoulou & Kappelin, 2020). Kerangka konseptual 

tersebut mengelompokkan sembilan faktor penentu daya saing dan telah diintegrasikan dan 

dikategorikan ke dalam sepuluh faktor dengan fitur-fitur yang relevan dan sedikit berbeda, 

yakni : faktor harga/tarif, Kualitas Layanan, waktu, kebijakan operasional, infrastruktur 

pelabuhan, Karakteristik Pengguna, lingkungan, geografis, Kondisi ekonomi makro dan 

kebijakan pemerintah. Data primer dikumpulkan melalui pengisian kuesioner oleh 

masyarakat pengguna moda trasportasi laut rute Kabupaten Lingga. Kuesioner ini dipilih 

karena fleksibilitasnya yang memungkinkan responden dapat menyampaikan pandangan 

secara bebas. Mereka juga bisa mengevaluasi taksonomi faktor-faktor tersebut berdasarkan 

pengalaman praktis yang mereka alami sekaligus memvalidasi dan memperbaiki faktor-

faktor yang berpengaruh pada daya saing pelayanan moda transportasi laut. Data hasil 

temuan kuesioner diolah menggunakan software analisis statistik SPSS (Statistical Package 

for the Social Sciences) untuk bisa dilakukan penarikan kesimpulan. 

Penggunaan data sekunder pada penelitian ini berupa data jaringan transportasi, 

inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan yang diperoleh secara dokumentasi dari 

Pemerintah Kabupaten Lingga, Dinas Perhubungan Provinsi Kepulauan Riau, dan Kantor 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Lingga. Data ini digunakan guna memberikan gambaran 

objektif mengenai kondisi sosial ekonomi dan infrastruktur wilayah yang menjadi dasar 

dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi daya saing moda transportasi laut antar 

pulau di Kabupaten Lingga. 
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Dimensi Indikator Referensi 

Faktor 

Harga/Tari

f 

Persepsi konsumen atau 

pengguna atas cost yang 

harus dibayar untuk suatu 

layanan transportasi, 

Besaran 

Tarif 

-  Harga tiket dasar 

-  Kompetisi harga 

-  Biaya tambahan  

(bagasi/fasilitas lainnya) 

(Tawfik & Limbourg, 

2018) 

Faktor 

Kualitas 

Layanan 

Tingkat keunggulan dan 

keefektifan dalam 

memenuhi kebutuhan dan 

harapan pengguna 

layanan 

Kepuasan 

Pelanggan 

-  Kondisi/jenis kapal 

-  Kebersihan kapal 

-  Keramahan awak kapal 

-  Keamanan pelayaran 

(Mikuličić et al., 

2024), (Munim & 

Noor, 2020), 

(Darmawan, 2024). 

Faktor 

Waktu 

Durasi yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan 

suatu proses atau 

aktivitas, yang dapat 

memengaruhi efisiensi 

dan efektivitas 

operasional. 

Efisiensi 

Waktu 

-  Kecepatan perjalanan 

-  Durasi transit 

-  Ketepatan jadwal 

-  Waktu proses 

administrasi 

(Prianto et al., 2023), 

(Efthymiou et al., 

2019), (Kim et al., 

2016) 

Faktor 

Kebijakan 

Operasion

al 

Aturan yang diterapkan 

operator dalam 

mengelola jadwal, 

frekuensi, dan rute kapal. 

Kebijakan 

Operasiona

l 

-  Kejelasan prosedur 

operasional 

-  Penerapan teknologi dan 

digitalisasi informasi 

-  Sistem manajemen yang 

terintegrasi 

-  Ketersediaan sumber 

daya manusia yang 

terampil 

(Asset & Sugiyanto, 

2021), (Park et al., 

2024) (Mafrisal et al., 

2024),  (Iman et al., 

2022) 

Faktor 

Infrastrukt

ur 

Pelabuhan 

Fasilitas fisik dan sistem 

pendukung yang 

diperlukan untuk 

menunjang kelancaran 

transportasi.  

Ketersedia

an 

Infrastrukt

ur 

-  Ketersediaan dermaga 

dan ruang tunggu yang 

memadai 

-  Sarana menuju 

pelabuhan 

-  Kebutuhan terhadap 

pelabuhan 

(Ariana et al., 2023), 

(UNCTAD, 2023), 

(Rolim Ensslin et al., 

2024). 

Faktor 

Karakteris

tik 

Pengguna 

Profil pengguna jasa yang 

mencerminkan 

kebutuhan dan kebiasaan 

penggunaan transportasi. 

Tipe 

Pengguna 

-  Tujuan perjalanan 

-  Frekuensi penggunaan 

transportasi 

-  Pengelolaan limbah 

kapal 

(Jamal & Newbold, 

2020), (Brough et al., 

2021), (Gadepalli et 

al., 2020). 

Faktor 

Lingkunga

n 

Faktor eksternal alamiah 

yang mempengaruhi 

keselamatan dan 

kenyamanan transportasi 

laut. 

Kondisi 

Lingkunga

n 

-  Cuaca dan gelombang 

-  Polusi udara dan air 

-  Pengelolaan limbah 

kapal 

(Nugroho, 2023), 

(Kadhafi, 2024). 

Faktor 

Geografis 

Karakteristik wilayah 

yang mempengaruhi 

kompleksitas rute dan 

biaya pelayaran. 

Aksesibilit

as dan 

Lokasi 

-  Lokasi strategis 

pelabuhan 

-  Jarak antar pulau 

-  Kondisi topografi 

wilayah dan kedalaman 

alur 

(Su’udi et al., 2022), 

(Ducruet, 2020), 

Faktor 

Kondisi 

ekonomi 

makro 

Kondisi ekonomi secara 

agregat yang 

mempengaruhi daya beli 

dan biaya operasional 

transportasi. 

Kondisi 

Ekonomi 

-  Tingkat inflasi 

-  Suku bunga 

-  Nilai tukar mata uang  

(Silviyani, 2022), 

(Ohakwe & Wu, 

2025), (Balcilar & 

Demirer, 2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jumlah responden yang di dapat sebanyak 477 orang dengan populasi penelitian 

meliputi pengguna jasa transportasi laut di Kota Tanjungpinang, Kota Batam dan Kabupaten 

Lingga. 
 

Tabel 2. Data Demografi. 

Keterangan Pilihan 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

Responden 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 273 57,23 % 

Perempuan 204 42,77 % 

Usia (Rentang Usia 

Berdasarkan Generasi) 

60 - 78 Tahun (Baby Boomer) 3 0,63 % 

44 - 59 Tahun (Gen X) 70 14,68 % 

28 - 43 Tahun (Milenial) 219 45,91 % 

12 - 27 Tahun (Gen Z) 185 38,78 % 

Pendidikan Terakhir 

Doktor (S3) 2 0,42 % 

Magister (S2) 23 4,82 % 

Sarjana (S1/D4) 164 34,38 % 

Diploma 90 18,87 % 

SMA/SMK 196 41,09 % 

SMP 2 0,42 % 

SD 0 0,00 % 

Pekerjaan Saai Ini 

PNS/ASN 101 21,17 % 

TNI/POLRI 98 20,55 % 

Pegawai Swasta 134 28,09 % 

Nelayan/Petani 29 6,08 % 

Pelajar/Mahasiswa 82 17,19 % 

Lainnya 33 6,92 % 

Tempat Tinggal / 

Domisili 

Kota Tanjungpinang 218 45,70 % 

Kota Batam 108 22,64 % 

Kabupaten Lingga 132 27,67 % 

Luar daerah/Lainnya 19 3,98 % 

Tujuan Perjalanan dengan 

Menggunakan Kapal 

Bekerja/Dinas 155 32,49 % 

Bisnis/Usaha 54 11,32 % 

Wisata/Rekreasi 89 18,66 % 

Faktor 

Kebijakan 

Pemerinta

h 

Peraturan, program, dan 

strategi yang dikeluarkan 

oleh pemerintah untuk 

mengatur dan 

mengendalikan sistem 

jaringan transportasi.  

Dukungan 

Kebijakan 

-  Kebijakan investasi dan 

perdagangan yang 

kondusif 

-  Kebijakan infrastruktur 

yang handal 

-  Regulasi standar 

keselamatan 

(Udechukwu et al., 

2025) 

Daya 

Saing 

Kemampuan transportasi 

laut antarpulau untuk 

bersaing dan dipilih oleh 

pengguna secara 

berkelanjutan. 

Keunggula

n 

Kompetitif 

-  Peningkatan jumlah 

pengguna  

-  sarana dan prasarana 

yang modern dan 

memadai 

-  Aksesibilitas yang baik 

-  Kepuasan pengguna 

(Sitorus & Sitorus, 

2017), (Thai, 2008), 

(Ilchenko et al., 

2021) 
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Pendidikan/Sekolah 50 10,48 % 

Kesehatan/Berobat 42 8,81 % 

Kunjungan Keluarga/Pulang ke Rumah 68 14,26 % 

Lainnya 19 3,98 % 

 

Berdasarkan data demografi responden, mayoritas responden berjenis kelamin laki-

laki, yaitu sebanyak 273 orang (57,23%). Dari segi usia, kelompok usia terbanyak adalah 

generasi milenial (28–43 tahun) dengan jumlah 219 responden (45,91%). Untuk tingkat 

pendidikan terakhir, sebagian besar responden adalah lulusan SMA/SMK, sebanyak 196 

orang (41,09%). Dari segi pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai pegawai swasta 

dengan jumlah 134 orang (28,09%). Berdasarkan domisili, responden terbanyak berasal dari 

Kota Tanjungpinang dengan jumlah 218 orang (45,70%). Sedangkan untuk tujuan 

perjalanan menggunakan kapal, mayoritas responden melakukan perjalanan untuk keperluan 

bekerja atau dinas, yaitu sebanyak 155 orang (32,49%). 

 

Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan diterapkan menilai data dengan menjelaskan informasi 

seperti yang telah dikumpulkan, tanpa berusaha untuk menarik penilaian yang luas atau 

umum. Statistik deskriptif membagikan ringkasan data berdasarkan mean, standart deviasi, 

maksimum, dan minimum. 

 
Tabel 3. Statistik Deskriptif. 

Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Faktor Harga/Tarif 477 3 15 13.26 1.636 

Faktor Kualitas Layanan 477 4 15 13.16 1.705 

Faktor Waktu 477 4 15 13.21 1.700 

Faktor Kebijakan Operasional 477 5 20 17.68 2.102 

Faktor Infrastruktur Pelabuhan 477 4 15 13.22 1.762 

Faktor Karakteristik Pengguna 477 4 15 13.20 1.592 

Faktor Lingkungan 477 4 15 13.22 1.729 

Faktor Geografis 477 3 15 13.21 1.716 

Faktor Kondisi ekonomi makro 477 4 15 13.16 1.736 

Faktor Kebijakan Pemerintah 477 3 15 13.22 1.690 

Faktor Daya Saing 477 5 20 17.59 2.102 

Faktor Valid N (listwise) 477     

 

Uji Instrument 

1.  Uji Validitas 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan pada 477 responden, pengujian validitas 

menggunakan tingkat signifikan (α) sebesar 5% atau 0,05. Untuk memperoleh nilai r tabel 

terlebih dahulu mencari Df = N-2 = 477 – 2 = # sehingga nilai r tabel = $. Data dinilai 

valid apabila nilai r hitung > r table dan nilai signifikan < 0.05. Adapun alat pengujian 

yang dipakai adalah rumus korelasi product moment pearson dengan menggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistica 26. 
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Tabel 4. Uji Validitas Seluruh Variabel. 

Variabel No. Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Faktor Harga/Tarif 

X1.1 0.785 0.09 Valid 

X1.2 0.784 0.09 Valid 

X1.3 0.814 0.09 Valid 

Faktor Kualitas Layanan 

X2.1 0.775 0.09 Valid 

X2.2 0.813 0.09 Valid 

X2.3 0.811 0.09 Valid 

Faktor Waktu 

X3.1 0.785 0.09 Valid 

X3.2 0.806 0.09 Valid 

X3.3 0.793 0.09 Valid 

Faktor Kebijakan Operasional 

X4.1 0.747 0.09 Valid 

X4.2 0.775 0.09 Valid 

X4.3 0.803 0.09 Valid 

X4.4 0.729 0.09 Valid 

Faktor Infrastruktur Pelabuhan 

X5.1 0.812 0.09 Valid 

X5.2 0.831 0.09 Valid 

X5.3 0.799 0.09 Valid 

Faktor Karakteristik Pengguna 

X6.1 0.800 0.09 Valid 

X6.2 0.780 0.09 Valid 

X6.3 0.766 0.09 Valid 

Faktor Lingkungan 

X7.1 0.827 0.09 Valid 

X7.2 0.809 0.09 Valid 

X7.3 0.806 0.09 Valid 

Faktor Geografis 

X8.1 0.803 0.09 Valid 

X8.2 0.786 0.09 Valid 

X8.3 0.832 0.09 Valid 

Faktor Kondisi ekonomi makro 

X9.1 0.815 0.09 Valid 

X9.2 0.799 0.09 Valid 

X9.3 0.825 0.09 Valid 

Faktor Kebijakan Pemerintah 

X10.1 0.813 0.09 Valid 

X10.2 0.773 0.09 Valid 

X10.3 0.809 0.09 Valid 

Faktor Daya Saing 

Y.1 0.720 0.09 Valid 

Y.2 0.747 0.09 Valid 

Y.3 0.795 0.09 Valid 

Y.4 0.789 0.09 Valid 
 

Berdasarkan tabel 4 diatas, menunjukan bahwa seluruh item dinyatakan valid, karena 

koefisien yang dihasilkan lebih besar dari $. Sehingga tidak perlu mengganti atau 

menghapus pernyataan. 

 

2.  Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif 

konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jika reabilitas kurang dari 0,6 

adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik. Berdasarkan 

hasil pehitungan rumus Alfa Cronbach dengan menggunakan SPSS versi 26, maka 

diperoleh keputusan koefisien reabilitas dari penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 5. Uji Reliabilitas Seluruh Variabel. 

Variabel Cronbach’c Alpha Keterangan 

Faktor Harga/Tarif 0.708 Relaibel 

Faktor Kualitas Layanan 0.718 Relaibel 

Faktor Waktu 0.708 Relaibel 

Faktor Kebijakan Operasional 0.762 Relaibel 

Faktor Infrastruktur Pelabuhan 0.746 Relaibel 

Faktor Karakteristik Pengguna 0.683 Relaibel 

Faktor Lingkungan 0.745 Relaibel 

Faktor Geografis 0.731 Relaibel 

Faktor Kondisi ekonomi makro 0.744 Relaibel 

Faktor Kebijakan Pemerintah 0.715 Relaibel 

Faktor Daya Saing 0.761 Relaibel 

 Tabel menunjukkan seluruh variabel pernyataan mempunyai nilai yang dikategorikan 

reliabilitas dan dapat diterima karena lebih besar dari nilai cronbach’c alpha 0,6. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Normalitas 

 Uji normalitas data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam 

program SPSS. Menurut Ghozali (2021) dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan 

berdasarkan probabilitas (asymtotic significance), yaitu: 

1)  Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal. 

2)  Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal 

 
Gambar 3. Plot Normalitas. 

 

 Berdasarkan plot normalitas diatas dapat diketahui bahwa titik-titik mengikuti garis 

diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal.  
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Gambar 4. Histogram Normalitas. 

 

Berdasarkan gambar histogram diatas menunjukan tidak terdapat nilai yang condong ke 

kanan maupun ke kiri sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi 

normal. 
Tabel 6. Output SPSS Uji Normalitas. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 477 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.06460146 

Most Extreme Differences 

Absolute .028 

Positive .028 

Negative -.018 

Test Statistic .028 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a.  Test distribution is Normal. 

b.  Calculated from data. 

c.  Lilliefors Significance Correction. 

d.  This is a lower bound of the true significance. 

 Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 lebih besar 

dari 0.05. membuktikan bahwa data berdistribusi normal. 

 

2.  Uji Heteroskedastisitas 

a.  Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 Menurut Ghozali (2021) uji heteroskedatisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. 

Untuk mengetahui apakah terjadi heteroskedastisitas dengan memakai garfik pada 

SPSS. Dengan pengambilan keputusan pada gambar grafik, tidak ada 

heteroskedastisitas jika tidak ada pola yang terlihat dan titik-titik tersebar di atas dan 

di bawah nilai 0 pada sumbu Y. Berikut adalah grafik hasil output SPSS pada 

penelitian ini:   
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Gambar 5. Output SPSS Uji Heteroskedastisitas. 

 

 Berdasarkan hasil output scatterplot pada gambar 5 diatas, maka dapat dilihat bahwa 

titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola yang jelas. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas Glejser 

 Uji heterokedastisitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam variasi (dispersi) antara kelompok-

kelompok atau sub-sampel dalam suatu dataset. Heterokedastisitas terjadi ketika 

varians (dispersi) data tidak konstan di seluruh rentang nilainya. 

 Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0.05, maka kesimpulannya tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Sebaliknya jika nilai signifikansi (Sig.) 

lebih kecil dari 0.05, maka kesimpulannya terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi. 
 

Tabel 7. Output SPSS Uji Heteroskedastisitas. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.469 10 .447 1.090 .368b 

 
Residual 191.107 466 .410   

Total 195.576 476    

a.  Dependent Variable: ABS_Residual 

b.  Predictors: (Constant), Kebijakan Pemerintah, Geografis, Ekonomi, Karakteristik Muatan/Penumpang, 

Lingkungan, Kebijakan Operasional, Kondisi Makro Ekonomi, Infrastruktur Pelabuhan, Kualitas Layanan, 

Waktu 

 

 Berdasarkan output spss diatas diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk semua variabel 

adalah 0.368. Nilai ini lebih besar dari 0.05 (0.368 > 0.05), maka kesimpulannya tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

3.  Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinieritas adalah metode statistik yang digunakan untuk mendeteksi 

keberadaan ketergantungan linier yang tinggi antara dua atau lebih variabel independen 

dalam suatu model regresi. Multikolinieritas dapat terjadi ketika ada korelasi yang kuat 
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antara variabel-variabel independen, yang dapat mengganggu interpretasi dan keandalan 

hasil regresi. 

  

 Jika nilai VIF < 10.00 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi, 

sebaliknya Jika nilai VIF > 10.00 maka artinya terjadi multikolinieritas dalam model 

regresi. 

 
Tabel 8. Output SPSS Uji Multikolinearitas. 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Faktor Harga/Tarif .315 3.175 

 

Faktor Kualitas Layanan .282 3.546 

Faktor Waktu .280 3.566 

Faktor Kebijakan Operasional .274 3.656 

Faktor Infrastruktur Pelabuhan .281 3.556 

Faktor Karakteristik Pengguna .324 3.091 

Faktor Lingkungan .321 3.114 

Faktor Geografis .312 3.209 

Faktor Kondisi ekonomi makro .283 3.533 

Faktor Kebijakan Pemerintah .312 3.204 

a. Dependent Variable: Daya Saing 

 

 Dari output diatas nilai VIF untuk semua variabel kurang 10.00 dan nilai tolerance 

mendekati 1 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

 

Uji Regresi 

Uji Regresi Linear Berganda 

Uji Regresi Linear Berganda adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk 

memprediksi nilai suatu variabel dependen berdasarkan dua atau lebih variabel independen. 

 
Tabel 9. Output SPSS Uji Regresi Linear Berganda. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.289 .460  2.800 .005 

 

Faktor Harga/Tarif -.033 .054 -.025 -.609 .543 

Faktor Kualitas Layanan .224 .054 .182 4.110 .000 

Faktor Waktu .224 .055 .181 4.081 .000 

Faktor Kebijakan Operasional .116 .045 .116 2.578 .010 

Faktor Infrastruktur Pelabuhan .089 .053 .075 1.685 .093 

Faktor Karakteristik Pengguna .196 .054 .149 3.606 .000 

Faktor Lingkungan .060 .050 .050 1.201 .230 

Faktor Geografis .138 .051 .112 2.673 .008 

Faktor Kondisi ekonomi makro .037 .053 .030 .688 .492 

Faktor Kebijakan Pemerintah .145 .052 .117 2.782 .006 

a.  Dependent Variable: Daya Saing 
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Untuk menentukan persamaan regresi berganda dilakukan analisis koefisien regresi 

sebagai berikut: 

 

Y  =  a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + b₄X₄ + b₅X₅ + b₆X₆ + b₇X₇ + b₈X₈ + b₉X₉ + b₁₀X₁₀ 

Y  =  1.289 - 0.033X₁ + 0.224X₂ + 0.224X₃ + 0.116X₄ + 0.089X₅ + 0.196X₆ + 0.060X₇ + 

0.138X₈ + 0.037X₉ + 0.145X₁₀ 

 

Diskusi 

1. Harga/tarif: Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, bahwa faktor 

harga/tarif tidak berpengaruh signifikan terhadap daya saing transportasi laut 

antarpulau. Biaya yang dikenakan pada layanan dinilai kurang menentukan karena 

konsumen lebih mempertimbangkan aspek lain, seperti kualitas layanan dan kebijakan 

operasional. Kemampuan konsumen menyesuaikan biaya dengan kebutuhan serta 

pentingnya konsistensi layanan menjadikan harga kurang dominan. Sebagai contoh, 

meski terjadi fluktuasi tarif, masyarakat tetap memilih penyedia jasa yang andal dalam 

menjamin konektivitas. Hal ini sejalan dengan temuan Aidhi et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa keandalan dan responsivitas penyedia jasa lebih berperan dalam 

membangun daya saing dibanding faktor ekonomi.  
2. Kulitas Pelayanan: Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kualitas Layanan 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing. Pelanggan lebih 

memilih penyedia jasa yang konsisten dan andal, terutama dalam hal waktu tempuh, 

kenyamanan armada, keamanan, dan keakuratan jadwal. Ketepatan dan konsistensi 

layanan menjadi keunggulan kompetitif yang kuat (Barja, 2024). Layanan yang proaktif 

termasuk penanganan penumpang yang ramah, respon cepat terhadap keluhan, dan 

solusi efektif mendorong loyalitas konsumen. Dukungan personal dan layanan 

tambahan sesuai permintaan turut meningkatkan kepercayaan pelanggan. Sejalan 

dengan Barja (2024), kualitas yang mencakup kejujuran, integritas, dan komitmen 

terhadap kepuasan pelanggan secara langsung memperkuat posisi penyedia jasa di 

pasar. Dengan demikian, fokus pada peningkatan kualitas layanan menjadi kunci utama 

dalam membangun dan mempertahankan daya saing secara berkelanjutan. 

3. Waktu: Ketepatan waktu terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya 

saing. Pelanggan lebih memilih penyedia jasa yang konsisten dalam menjaga jadwal 

keberangkatan, waktu tempuh, serta proses embarkasi-debarkasi (Siburian & Sukati, 

2023). Ketepatan waktu menciptakan kepuasan, membangun kepercayaan, serta 

mencerminkan manajemen layanan yang efisien dan bertanggung jawab. Komitmen 

terhadap waktu menunjukkan keandalan penyedia jasa, yang berdampak pada persepsi 

positif konsumen. Nurdin & Nasito (2023) juga menegaskan bahwa ketepatan waktu 

adalah indikator utama daya saing sektor logistik karena memperkuat kepercayaan dan 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Dengan demikian, ketepatan waktu 

menjadi elemen strategis dalam membentuk keunggulan kompetitif dan reputasi 

layanan transportasi. 

4. Kebijakan Operasional: Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa kebijakan operasional terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap daya saing. Efektivitas kebijakan ini menjamin efisiensi dan konsistensi 

layanan, baik di atas kapal maupun di pelabuhan, yang berdampak langsung pada 

kepuasan pelanggan (Tangdialla et al., 2016). Kebijakan seperti waktu tempuh, 

keamanan pelayaran, dan keakuratan jadwal memperkuat keunggulan kompetitif. 

Implementasi prosedur yang jelas, dukungan teknologi informasi, serta keterlibatan 
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SDM yang kompeten meningkatkan keandalan layanan. Tanggapan cepat terhadap 

keluhan dan inovasi prosedural turut menciptakan nilai tambah. Rudolf et al. (2023) 

menekankan bahwa kebijakan operasional yang terstruktur dan berbasis teknologi 

menjadi fondasi penting dalam memperkuat daya saing sektor logistik. Oleh karena itu, 

kebijakan operasional strategis merupakan elemen kunci dalam membangun daya saing 

berkelanjutan dan memperkokoh posisi penyedia jasa di pasar. 

5. Infrastruktur Pelabuhan: Infrastruktur pelabuhan terbukti tidak berpengaruh 

signifikan terhadap daya saing. Meski fasilitas seperti dermaga, ruang tunggu, dan 

peralatan pendukung lainnya penting, kontribusinya terhadap daya saing relatif kecil. 

Keberadaan infrastruktur fisik yang baik tidak menjamin keunggulan kompetitif tanpa 

dukungan layanan yang responsif dan manajemen terpadu. Puriningsih (2022) 

menyatakan bahwa investasi besar dalam infrastruktur seringkali tidak disertai 

peningkatan efisiensi dan teknologi logistik yang memadai. Pengguna lebih menghargai 

keandalan layanan dan ketepatan waktu dibandingkan fasilitas fisik modern. Oleh 

karena itu, pembangunan infrastruktur harus dibarengi dengan strategi operasional yang 

inovatif dan adaptif untuk mendorong daya saing transportasi laut. 

6. Karakteristik Pengguna: Karakteristik pengguna layanan transportasi terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing. Faktor seperti kebutuhan 

mobilitas, tingkat pendapatan, dan rutinitas harian masyarakat berkontribusi dalam 

menentukan keunggulan kompetitif. Penyedia jasa yang memahami dan menyesuaikan 

layanan dengan profil pengguna, seperti menjaga keamanan, ketepatan waktu, dan 

pelayanan yang humanis, mampu membangun kepercayaan pengguna. Dewa et al. 

(2018) menekankan bahwa pemahaman terhadap karakteristik pengguna mendukung 

efisiensi dan keberlanjutan layanan. Hal ini mencerminkan fleksibilitas dan keandalan 

operator dalam memenuhi ekspektasi pelanggan, serta memperkuat posisi mereka di 

pasar yang kompetitif. 

7. Lingkungan: Faktor lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap daya saing. 

Meskipun aspek seperti cuaca, iklim, dan kebijakan lingkungan penting secara 

operasional, dampaknya terhadap daya saing tergolong minimal karena penyedia jasa 

mampu beradaptasi dengan kondisi tersebut. Fokus utama tetap pada efisiensi 

operasional dan kualitas layanan. Aidhi et al. (2023) menyatakan bahwa meskipun 

lingkungan memengaruhi kelancaran operasional, inovasi, perencanaan matang, dan 

dukungan teknologi memungkinkan penyedia jasa untuk meminimalkan dampaknya. 

Oleh karena itu, daya saing lebih ditentukan oleh faktor strategis lainnya daripada 

kondisi lingkungan yang umumnya berada di luar kendali operator. 

8. Geografis: Faktor geografis terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya 

saing. Lokasi strategis pelabuhan, aksesibilitas, dan jarak tempuh berperan penting 

dalam meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan layanan. 

Pelabuhan yang dekat dengan pusat produksi atau konsumen mampu menekan waktu 

dan biaya distribusi. Akses yang baik juga mendukung kelancaran konektivitas 

antarmoda. Su’udi et al. (2022) menegaskan bahwa pelabuhan yang berada di jalur 

perdagangan utama memiliki daya saing lebih tinggi karena lebih menarik pengguna 

jasa. Dengan demikian, faktor geografis menjadi elemen kunci dalam memperkuat 

posisi penyedia layanan di pasar transportasi laut yang kompetitif. 

9. Kondisi ekonomi makro: Kondisi ekonomi makro tidak berpengaruh signifikan 

terhadap daya saing transportasi. Meskipun indikator seperti pertumbuhan ekonomi, 

inflasi, dan suku bunga penting secara umum, pengaruhnya terhadap daya saing dinilai 

minim karena penyedia jasa mampu beradaptasi melalui efisiensi dan inovasi layanan. 

Faktor internal seperti kualitas layanan dan kebijakan operasional justru lebih 

menentukan. Febriana et al. (2021) menyatakan bahwa meskipun ekonomi 
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memengaruhi biaya operasional, penyedia jasa yang inovatif dapat mengelola 

dampaknya melalui diversifikasi dan efisiensi biaya. Oleh karena itu, peningkatan daya 

saing lebih bergantung pada strategi internal dibanding kondisi ekonomi makro. 

10. Kebijakan Pemerintah: Kebijakan pemerintah terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap daya saing transportasi. Regulasi, subsidi, insentif, serta 

pembangunan infrastruktur strategis menciptakan lingkungan operasional yang 

mendukung peningkatan efisiensi dan kualitas layanan. Kebijakan yang menstabilkan 

tarif, mempermudah birokrasi, serta mendorong integrasi logistik dan adopsi teknologi 

menjadi faktor penting dalam memperkuat posisi penyedia jasa. Sulistiyo et al. (2023) 

menegaskan bahwa kebijakan yang mendukung konektivitas dan penguatan pelabuhan 

berdampak langsung pada efisiensi dan daya saing. Dengan demikian, kebijakan 

pemerintah berperan bukan hanya sebagai pendukung, melainkan sebagai penggerak 

utama daya saing transportasi. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan  

Daya saing transportasi laut antarpulau ditentukan oleh sejumlah faktor dengan 

pengaruh yang beragam. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas layanan, ketepatan 

waktu, karakteristik pengguna, kebijakan pemerintah, faktor geografis, dan kebijakan 

operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing. Faktor-faktor ini 

berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi, responsivitas, dan kemampuan penyedia jasa 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan pengguna. Sebaliknya, harga/tarif, infrastruktur 

pelabuhan, lingkungan, dan kondisi ekonomi makro tidak berpengaruh signifikan, yang 

kemungkinan disebabkan oleh dominasi faktor strategis lain seperti inovasi dan efektivitas 

operasional. Meski demikian, faktor-faktor tersebut tetap penting sebagai penunjang 

stabilitas layanan. 

Keunggulan kompetitif berkelanjutan menuntut integrasi elemen strategis secara 

menyeluruh, terutama dalam merespon karakteristik pengguna yang beragam. Dukungan 

teknologi dan SDM yang kompeten juga menjadi kunci menghadirkan layanan yang adaptif 

dan inovatif. Selain itu, faktor geografis, seperti lokasi pelabuhan dan aksesibilitasnya, turut 

mendukung efisiensi biaya dan waktu. Kebijakan pemerintah, seperti penguatan 

infrastruktur dan konektivitas daerah kepulauan, memperkuat peran eksternal dalam 

menunjang daya saing penyedia jasa. Dengan demikian, sinergi antara pengelolaan internal 

dan dukungan eksternal menjadi fondasi penting membangun daya saing transportasi laut 

yang berkelanjutan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada wilayah Kabupaten Lingga, sehingga belum 

merepresentasikan kondisi kepulauan lainnya di Indonesia. Metode kuantitatif dengan 

kuesioner tertutup membatasi pendalaman terhadap persepsi pengguna dan operator, 

terutama dalam aspek emosional, teknis, dan operasional. Responden hanya berasal dari 

pengguna jasa, belum mencakup penyedia layanan seperti pengelola armada maupun 

pelabuhan. Selain itu, data yang digunakan bersifat cross-sectional, sehingga belum mampu 

menggambarkan dinamika perubahan kebijakan atau tren layanan dalam jangka panjang. 

Keterbatasan ini menjadi peluang bagi studi lanjutan dengan pendekatan, wilayah, dan 

sampel yang lebih beragam.  
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Saran dan Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi disampaikan kepada 

para pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengembangan layanan transportasi laut 

antarpulau. Bagi operator, perlu dilakukan peningkatan kualitas dan keandalan layanan 

dengan memanfaatkan teknologi serta efisiensi operasional. Pemerintah agar memperkuat 

infrastruktur pelabuhan dan konektivitas wilayah melalui kebijakan yang inklusif. Peneliti 

berikutnya disarankan menambahkan variabel teknis dan melakukan studi longitudinal. 

Implikasi praktis mencakup peningkatan daya saing melalui pelatihan SDM, manajemen 

mutu, standar operasional, manajemen waktu serta pelacakan real-time untuk mendukung 

efisiensi pelayaran. Komunikasi aktif antar pemangku kepentingan dapat mendorong 

regulasi yang lebih mendukung sektor maritim secara menyeluruh. 

 

Kontribusi Ilmiah 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan menguji secara empiris model 

daya saing transportasi laut yang melibatkan faktor internal dan eksternal secara terpadu. 

Temuan ini memperkaya literatur dengan menekankan peran variabel non-ekonomi seperti 

kebijakan publik dan kondisi geografis, yang sering terabaikan dalam studi sebelumnya. 

Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar penyusunan kebijakan transportasi laut 

berbasis bukti (evidence-based policy), serta strategi peningkatan layanan, infrastruktur, dan 

tarif oleh pemerintah daerah dan operator kapal. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi akademik sekaligus rekomendasi aplikatif bagi peningkatan 

konektivitas maritim di wilayah kepulauan Indonesia. 
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